
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi CNN berhasil diterapkan dalam mengenali abnormalitas pada citra dinding
rahim untuk mendeteksi dini kanker serviks. Penggunaan CNN memungkinkan model untuk
memperoleh peta fitur dari data citra dinding rahim yang terbatas dan menerapkannya dalam
proses klasifikasi.

2. Dengan penerapan Triplet Loss pada citra dinding rahim dan dilatih dengan pre-trained model
ResNet-50, menghasilkan peta fitur dengan nilai loss yang rendah, yaitu 0,0044. Penggunaan
Triplet Loss membantu meningkatkan kualitas representasi fitur dari citra dan mengatasi
masalah overfitting yang terjadi karena jumlah data pelatihan yang terbatas.

3. Penerapan pre-trained model ResNet-50 pada kedua model klasifikasi dapat memberikan
tingkat akurasi yang baik. Model klasifikasi dengan Triplet Loss memberikan akurasi sebesar
91,89%, sedangkan model klasifikasi tanpa Triplet Loss memberikan akurasi sebesar 72,4%.
Model klasifikasi dengan Triplet Loss menunjukkan unggul dalam kemampuan mendeteksi
dini kanker serviks dan mengurangi kesalahan dalam klasifikasi dibandingkan dengan model
tanpa Triplet Loss.
Hal ini disebabkan karena penggunaan Triplet Loss memungkinkan model untuk mempelajari
fitur citra dinding rahim lebih baik, sementara model tanpa Triplet Loss mengalami keter-
batasan dalam mempelajari fitur citra karena jumlah data yang terbatas. Model klasifikasi
tanpa Triplet Loss cenderung mengalami overfitting.

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Triplet Loss, augmentasi data, dan
transfer learning efektif dalam mengatasi masalah overfitting pada model CNN untuk deteksi
dini kanker serviks menggunakan citra dinding rahim yang memiliki keterbatasan data.

5.2 Saran

Berikut saran yang direkomendasikan untuk penelitian lebih lanjut

1. Model yang telah dibangun pada penelitian ini dapat diterapkan untuk kasus lain dengan
keterbatasan data.

35



5.2. Saran 36

2. Melatih dengan data citra dinding rahim menggunakan jenis pre-trained model yang berbeda,
seperti VGG, Inception, atau pre-trained model lainnya.

3. Melakukan variasi hyperparameter, seperti jumlah epoch, ukuran batch, dan laju pembelajaran
untuk memperoleh kinerja model yang lebih optimal.

4. Menggunakan metode lain dalam mengatasi masalah overfitting, seperti penggunaan regulari-
sasi, dropout, atau metode lainnya yang dapat membantu meningkatkan generalisasi model
pada data yang terbatas.
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